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Ibadah Doa Malam Surabaya, 16 Maret 2018 (Jumat Malam)

Bilangan 19:1-22=> air pentahiran
19:1. TUHAN berfirman kepada Musa dan Harun:
19:2.  "Inilah ketetapan hukum yang diperintahkan TUHAN dengan berfirman: Katakanlah kepada orang Israel,  supaya mereka
membawa kepadamu seekor lembu betina merah yang tidak bercela, yang tidak ada cacatnya dan yang belum pernah kena kuk.
19:3. Dan haruslah kamu memberikannya kepada imam Eleazar, maka lembu itu harus dibawa ke luar tempat perkemahan, lalu
disembelih di depan imam.
19:4. Kemudian imam Eleazar harus mengambil dengan jarinya sedikit dari darah lembu itu, lalu haruslah ia memercikkan sedikit
ke arah sebelah depan Kemah Pertemuan sampai tujuh kali.
19:5. Sesudah itu haruslah lembu itu dibakar habis di depan mata imam; kulitnya, dagingnya dan darahnya haruslah dibakar
habis bersama-sama dengan kotorannya.
19:6.  Dan imam haruslah mengambil  kayu aras,  hisop dan kain kirmizi  dan melemparkannya ke tengah-tengah api  yang
membakar habis lembu itu.
19:7.  Kemudian haruslah imam mencuci  pakaiannya dan membasuh tubuhnya dengan air,  sesudah itu  masuk ke tempat
perkemahan, dan imam itu najis sampai matahari terbenam.
19:8. Orang yang membakar habis lembu itu haruslah mencuci pakaiannya dengan air dan membasuh tubuhnya dengan air, dan
ia najis sampai matahari terbenam.
19:9. Maka seorang yang tahir haruslah mengumpulkan abu lembu itu dan menaruhnya pada suatu tempat yang tahir di luar
tempat perkemahan, supaya semuanya itu tinggal tersimpan bagi umat Israel untuk membuat air pentahiran; itulah penghapus
dosa.
19:10. Dan orang yang mengumpulkan abu lembu itu haruslah mencuci pakaiannya, dan ia najis sampai matahari terbenam.
Itulah suatu ketetapan untuk selama-lamanya bagi orang Israel dan bagi orang asing yang tinggal di tengah-tengahmu.
19:11. Orang yang kena kepada mayat, ia najis tujuh hari lamanya.
19:12. Ia harus menghapus dosa dari dirinya dengan air itu pada hari yang ketiga, dan pada hari yang ketujuh ia tahir. Tetapi jika
pada hari yang ketiga ia tidak menghapus dosa dari dirinya, maka tidaklah ia tahir pada hari yang ketujuh.
19:13. Setiap orang yang kena kepada mayat, yaitu tubuh manusia yang telah mati, dan tidak menghapus dosa dari dirinya, ia
menajiskan Kemah Suci  TUHAN,  dan orang itu  haruslah  dilenyapkan dari  Israel;  karena air  pentahiran  tidak  disiramkan
kepadanya, maka ia najis; kenajisannya masih melekat padanya.
19:14. Inilah hukumnya, apabila seseorang mati dalam suatu kemah: setiap orang yang masuk ke dalam kemah itu dan segala
yang di dalam kemah itu najis tujuh hari lamanya;
19:15. setiap bejana yang terbuka yang tidak ada kain penutup terikat di atasnya adalah najis.
19:16. Juga setiap orang yang di padang, yang kena kepada seorang yang mati terbunuh oleh pedang, atau kepada mayat, atau
kepada tulang-tulang seorang manusia, atau kepada kubur, orang itu najis tujuh hari lamanya.
19:17. Bagi orang yang najis haruslah diambil sedikit abu dari korban penghapus dosa yang dibakar habis, lalu di dalam bejana
abu itu dibubuhi air mengalir.
19:18. Kemudian seorang yang tahir haruslah mengambil hisop, mencelupkannya ke dalam air itu dan memercikkannya ke atas
kemah dan ke atas segala bejana dan ke atas orang-orang yang ada di sana, dan ke atas orang yang telah kena kepada tulang-
tulang, atau kepada orang yang mati terbunuh, atau kepada mayat, atau kepada kubur itu;
19:19. orang yang tahir itu haruslah memercik kepada orang yang najis itu pada hari yang ketiga dan pada hari yang ketujuh, dan
pada hari yang ketujuh itu haruslah ia menghapus dosa orang itu; dan orang yang najis itu haruslah mencuci pakaiannya dan
membasuh badannya dengan air, lalu ia tahir pada waktu matahari terbenam.
19:20. Tetapi orang yang telah najis, dan tidak menghapus dosa dari dirinya, orang itu harus dilenyapkan dari tengah-tengah
jemaah itu, karena ia telah menajiskan tempat kudus TUHAN; air pentahiran tidak ada disiramkan kepadanya, jadi ia tetap najis.
19:21. Itulah yang harus menjadi ketetapan bagi mereka untuk selama-lamanya. Orang yang menyiramkan air penyuci itu, ia
harus mencuci pakaiannya, dan orang yang kena kepada air penyuci itu, ia menjadi najis sampai matahari terbenam.
19:22. Segala yang diraba orang yang najis itu menjadi najis dan orang yang kena kepadanya menjadi najis juga sampai
matahari terbenam."

Umat Israel harus mengalami penyucian dari mayat.
Mayat= tubuh yang mati (maut), artinya:

Tidak setia dalam ibadah pelayanan.
Hidupnya tidak berubah; tetap manusia darah daging yang berbuat dosa sampai puncaknya dosa, dan mengalami
kebinasaan selamanya (maut yang kedua).

Sekarang kita semua harus mengalami penyucian dari tubuh yang mati: tidak setia, tidak berubah, bahkan berbuat dosa dan
puncaknya dosa, sampai kebinasaan selamanya (kematian kedua).
Dengan apa kita disucikan?
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'lembu betina merah yang tidak bercela, yang disembelih, dibakar dan seterusnya'= kurban Kristus.1.
'Air pentahiran'= air hujan firman pengajaran yang benar.2.

Jadi, firman pengajaran yang benar ditambah kurban Kristussanggup menyucikan kita semua dari mayat (tubuh yang mati),
sehingga kita bisa menjadi tubuh Kristus yang hidup--bukan mati lagi--, dan bisa menempatkan Yesus sebagai Kepala.
Artinya:

Taatdengar-dengaran kepada perintah Tuhan/firman Tuhan.1.
Setiaberkobar-kobar dalam ibadah pelayanan kepada Tuhan.2.
Hubungan kepala dengan tubuh adalah leher, artinya: kita bisa menyembahTuhan; percaya dan mempercayakan hidup3.
sepenuhnya kepada Tuhan; mengulurkan tangan kepada Tuhan; berserah dan berseru kepada Tuhan.

Kalau kita bisa taat, setia, dan menyembah Tuhan, Dia akan mengulurkan tangan Roh Kudus kepada kita. Dia sebagai Kepala
bertanggung jawab atas hidup kita.

Contoh dan hasilnya: Keluaran 14=> Musa menghadapi laut Kolsom--maut--di depan, belakang tentara Firaun, kiri kanan tidak
ada jalan, artinya: menghadapi maut/kematian (kebinasaan), jalan buntu (kemustahilan), masa depan yang hancur. Saat itu Musa
hanya mengulurkan tangan dan Tuhan mengulurkan tangan Roh Kudus--angin timur yang keras--untuk membelah laut Kolsom,
artinya:

Ada pemeliharaanhidup secara jasmani dan rohani:1.

Hidup jasmani yang berlimpah-limpah--sampai mengucap syukur.a.
Mari, tempatkan Yesus sebagai Kepala! Kita mau disucikan menjadi tubuh Kristus yang hidup dan menempatkan
Dia sebagai Kepala yang hidup. Kita hanya mengulurkan tangan saat menghadapi apapun juga.

Hidup rohani: damai sejahtera, semua enak dan ringan, kebahagiaan/kemanisan, tidak ditelan maut--begitu keluarb.
dari laut Kolsom, mereka bahagia, menyanyi-nyanyi.

Kalau ada maut, tidak akan pernah damai dan bahagia.

Semua masalah yang mustahil menjadi tidak mustahil; ada jalan keluardari segala masalah.2.
Ada masa depan yang berhasil dan indah.3.
Jangan pesimis, asalkan kita sungguh-sungguh menjadi tubuh Kristus yang hidup; menempatkan Yesus sebagai Kepala.
Dia selalu bertanggung jawab atas hidup kita, yang penting kita taat, setia, dan banyak menyembah Dia--mengulurkan
tangan; merasa tidak mampu. Kuasa Tuhan akan kita alami dimanapun kita berada.

Perjalanan ke Kanaan= kita dipakai dalam kegerakan Roh Kudus hujan akhir/pembangunan tubuh Kristus yang sempurna,4.
mulai dari dalam nikah, penggembalaan, antar penggembalaan, sampai tubuh Kristus yang sempurna, mempelai wanita
sorga yang siap untuk menyambut kedatangan-Nya kedua kali di awan-awan yang permai.

Biarlah Tuhan menolong kita saat ini. Apapun keadaan kita, tempatkan Dia sebagai Kepala! Kita menjadi tubuh Kristus yang hidup,
bukan yang mati. Kita hanya mengangkat tangan menyembah Dia, dan Dia akan mengulurkan tangan Roh Kudus yang mampu
melakukan apa saja bagi kita.

Mungkin suami, isteri, anak, orang tua tidak tahu, dan tidak ada yang mau tahu, tetapi Dia sebagai Kepala mati di kayu salib, Dia
bertanggung jawab atas semuanya. Jangan takut di manapun kita berada! Dia sebagai Kepala tidak lari meninggalkan kita, tetapi
Dia bertanggung jawab sampai mati di kayu salib.

Jangan membanggakan sesuatu, tetapi jangan kecewa dan putus asa menghadapi laut Kolsom atau apapun juga. Yang lain tidak
mau tahu, jangan putus asa! Ada Yesus sebagai Raja dan Mempelai Pria Sorga, yang rela mati di Bukit Tengkorak.
Kesempatan saat ini, serahkan semua sungguh-sungguh!

Hubungan Kepala dengan tubuh adalah leher--hubungan kasih; hubungan hati ke hati. Jangan berharap yang lain! Tidak boleh ada
yang lain kecuali Dia! Yang sudah berhasil, tetaplah mengucap syukur.

Tuhan memberkati.


